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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan kecakapan personal siswa yakni diperluas melalui program

kecakapan siswa dalam mengenal diri dan program kecakapan berpikir siswa,

yang mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, juknis

kegiatan serta visi dan misi sekolah, dengan strategi (1) membina disiplin dan

tata tertib siswa,  (2) membuat rencana kegiatan LDK, dsb, serta melibatkan

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai pimpinan, kemudian dibantu

oleh guru, Osis, dan seluruh siswa di SMA Negeri 3 Gorontalo.

2. Pengembangan kecakapan sosial siswa yakni diperluas melalui program

kecakapan berkomunikasi (communications skill) dan program kecakapan

bekerja sama (colaborations skill) bagi siswa, yang mengacu pada UU No. 20

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, juklak kegiatan dsb, dengan strategi yakni

membangun komunikasi yang baik dengan siswa serta pemberian motivasi

bagi siswa untuk berani menyampaikan pendapat tidak hanya didalam kelas

tetapi juga diluar kelas. Yang terlibat ialah seluruh stakeholder sekolah mulai

dari pimpinan sekolah, guru, Osis, Alumni dan Siswa di SMA Negeri 3

Gorontalo

3. Pengembangan kecakapan akademik siswa yakni diperluas melalui pembinaan

debat bahasa inggris, program kelas akselerasi, penelitian ilmiah remaja, dan

pelaksanaan praktikum mata pelajaran IPA, yang disesuaikan dengan
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Kalender Pendidikan Tahun 2013/2014, visi misi dan tujuan sekolah, dan

sebagainya.  Strategi meliputi  (a) pendataan terhadap bidang studi yang akan

diperdalam siswa, (b) pelaksanaan tes untuk kelas akselerasi, dan sebagainya.

Yang terlibat mulai dari pimpinan sekolah, guru, Osis, Alumni dan Siswa di

SMA Negeri 3 Gorontalo

4. pengembangan kecakapan vokasional siswa diintegrasikan kedalam program

ekstrakurikuler sekolah berupa ektrakurikuler kepramukaan dan kesenian,

dengan mengacu pada petunjuk teknis pelaksanaan program dan disesuaikan

dengan visi dan misi sekolah SMA Negeri 3 Gorontalo. Strategi yang

dilakukan yakni bekerja sama dengan pihak luar sekolah atau instansi lain

mengenai pengembangan kecakapan vokasional siswa di SMA Negeri 3

Gorontalo, membuat jadwal program ekstrakurikuler, dsb, Yang terlibat ialah

seluruh warga sekolah  mmulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

dibantu oleh guru-guru dan seluruh siswa di SMA Negeri 3 Gorontalo

B. SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dipaparkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk siswa dapat memberikan sumber informasi tentang pedoman

pengembangan kecakapan hidup siswa secara baik dan harus selalu

mengkoordinasikan setiap kegiatan  atau program kecakapan hidup dengan

pihak guru dan kepala sekolah.

2. Untuk Guru dapat dijadikan sumber panduan untuk dapat menerapkan

pengembangan kecakapan hidup siswa agar lebih bermanfaat.
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3. Untuk Kepala sekolah dapat memberikan sebuah informasi bahwa

pengembangan kecakapan hidup siswa di sekolah harus dijalankan

sebagaimana mestinya serta tidak hanya terfokus disatu pengembangan

kecakapan hidup siswa saja namun diharapkan pengembangan kecakapan

hidup yakni pengembangan kecakapan personal, kecakapan sosial,

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional  dijalankan bersama-sama.

4. Untuk masyarakat khususnya orang tua siswa perlu mendorong anaknya

agar mengembangkan kecakapan hidup terutama melalui kegiatan

ekstrakurikuler di sekolah.

5. Untuk Dinas Dikbud dapat dijadikan masukan serta pertimbangan

terutama dalam pembuatan kebijakan pengembangan kecakapan hidup

siswa di jenjang sekolah SMA.

6. Untuk peneliti dapat dijadikan pedoman untuk penelitian dimasa

mendatang agar lebih dalam lagi akan hal-hal yang belum terungkap

dalam penelitian ini.
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